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ABSTRAK 

 

Muhammad Arinal Haq, 2025, Analisis kritis atas hadis tentang syafaat dalam 

kitab al-Nūr al-Mubīn, fī maḥabbati Sayyid al-Mursalīn karya KH. 

Hasyim Asy'ari. Tesis. Progaram Studi Ilmu Hadis. Pascasarjana, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Dr. H. 

Budi ichwayudi, M.Fil.I., Dr. H. Fahrur Razi, S.Ag, MHI. 

Kata Kunci: Syafaat, Hasyim Asy‘ari, Nahdlatul Ulama, Nur al-Mubin. 

Penelitian ini membahas konsep syafaat dalam pemikiran KH. Hasyim 

Asy‘ari, seorang ulama karismatik dan pendiri Nahdlatul Ulama, serta implikasi 

pemahamannya terhadap arah ideologis dan praksis organisasi tersebut. Kajian 

ini berangkat dari kerangka akidah Ahlussunnah wal-Jama‘ah yang menempatkan 

syafaat sebagai bagian dari keyakinan terhadap hari akhir. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan pendekatan kepustakaan (library 

research), menganalisis kitab Nūr al-Mubīn karya KH. Hasyim Asy‘ari sebagai 

sumber primer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KH. Hasyim Asy‘ari 

memahami syafaat sebagai anugerah Allah yang hanya diberikan kepada orang-

orang beriman yang tidak menyekutukan-Nya. Syafaat juga tidak berlaku bagi 

kaum musyrik atau pelaku bid‘ah yang menyesatkan. Pemahaman ini 

memengaruhi orientasi keagamaan NU yang moderat, toleran, dan menekankan 

pentingnya mahabbah kepada Nabi serta amal saleh sebagai bentuk kesiapan 

menerima syafaat. NU juga mempraktikkan pemahaman syafaat ini dalam 

berbagai tradisi keagamaan seperti maulidan, manaqiban, dan tawassul, yang 

berakar dari akidah Ahlussunnah wal-Jama‘ah. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Arinal Haq, 2025, A Critical Analysis of Hadiths on Intercession 

in al-Nūr al-Mubīn, fī maḥabbati Sayyid al-Mursalīn by KH. Hasyim 

Asy'ari. Thesis. Hadith Studies Program, Postgraduate School, State 

Islamic University of Sunan Ampel Surabaya. Supervisors: Dr. H. Budi 

Ichwayudi, M.Fil.I., Dr. H. Fahrur Razi, S.Ag., M.H.I. 

Keywords: Intercession, Hasyim Asy‘ari, Nahdlatul Ulama, Nur al-Mubin 

This study explores the concept of syafa’at (intercession) according to 

KH. Hasyim Asy‘ari, a prominent scholar and founder of Nahdlatul Ulama (NU), 

as well as the implications of his understanding for the ideological and practical 

direction of the organization. The research is based on the theological framework 

of Ahlussunnah wal-Jama‘ah, which regards intercession as part of the belief in 

the Hereafter. Using a qualitative-descriptive method and library research 

approach, this study analyzes Nūr al-Mubīn, KH. Hasyim Asy‘ari’s key 

theological work, as a primary source. The findings show that KH. Hasyim 

Asy‘ari views syafa’at as a divine grace exclusively granted to believers who die 

in a state of monotheism. It does not apply to polytheists or deviant innovators. 

This theological stance significantly shapes NU’s moderate and inclusive 

religious orientation, which emphasizes love for the Prophet and righteous deeds 

as conditions for attaining intercession. NU embodies this understanding through 

traditional religious practices such as maulidan, manaqiban, and tawassul, rooted 

in the creed of Ahlussunnah wal-Jama‘ah. 
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